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ABSTRAK 

Musliani: Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Mind Map Terhadap Minat 

dan Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa Kelas XI SMAN 1 Tapalang. Skripsi, Majene: 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Sulawesi Barat, 2024 

 

Pembelajaran Biologi yang efektif melibatkan peserta didik untuk lebih aktif 

dalam proses belajar. Namun proses belajar peserta didik kelas XI di SMAN 1 Tapalang 

masih belum menunjukkan keaktifan belajar serta hasil dan minat belajar siswa rendah. 

Sebagai upaya dalam meningkatkan hasil dan minat belajar siswa, maka diterapkan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan Mind Map. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Discovery learning berbantuan Mind Map terhadap minat 

dan hasil belajar kognitif biologi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment Design dengan desain Posttest Only Control 

Design. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Cluster Random Sampling. 

Sampel ini terdiri atas 2 kelas yaitu kelas Eksperimen XI MIPA II berjumlah 30 siswa 

dan kelas Kontrol XI MIPA I berjumlah 32 siswa. Instrumen dalam penelitian ini ada 2 

yaitu angket minat belajar dan tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda.  Berdasarkan 

hasil analisis data menunjukkan terdapat kelas eksperimen dengan nilai posttest rata-rata 

77,33, termasuk kategori baik pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata 62,19 termasuk 

kategori cukup, sedangkan hasil minat belajar kelas eksperimen rata-rata 27, 29 termasuk 

kategori sedang, pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata 18,56, termasuk kategori 

rendah. Kemudian pada hasil uji hipotesis minat belajar dengan nilai signifikan 0,765 > 

0,05, maka H0 diterima H1 ditolak, dan hasil uji hipotesis hasil belajar dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Mind Map terdapat pengaruh minat dan hasil belajar 

kognitif biologi siswa  kelas XI SMAN 1 Tapalang.  

 

Kata kunci: Peningkatan Minat dan Hasil Belajar, Model Discovery Learning 

Berbantuan Mind Map, Siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Esensi tujuan pendidikan yaitu menumbuh kembangkan kemampuan, keterampilan 

dan karakter siswa agar dapat berpartisipasi dalam kehidupan bangsa yang demokratis 

(Puspita & Dewi, 2021). Dalam meningkatkan mutu Pendidikan perlu untuk dilakukan 

penambahan sarana pendidikan, perbaikan sistem dan metode pengajaran, pembaruan 

kurikulum, serta penyempurnaan metode dan pola pembelajaran. Semua usaha ini 

bertujuan untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas, intelektual, dan daya nalar peserta 

didik (Nurita, 2018). Minat belajar perlu untuk diperhatikan, karena minat belajar 

merupakan keinginan atau kecenderungan siswa yang sangat berpengaruh dengan hasil 

belajar. dengan meningkatnya minat belajar maka hasil belajar pun akan semakin 

meningkat serta tujuan pembelajaran tercapai.  

Minat belajar dipengaruhi oleh individu masing-masing. Ketika seseorang 

bersemangat dalam proses pembelajaran maka hasilnya cenderung positif. Sebaliknya, 

kurangnya motivasi untuk berkompetisi dalam meningkatkan kemampuan dapat 

mengakibatkan hasil pembelajaran yang kurang memuaskan, yang kemudian dapat 

mengurangi minat untuk belajar lebih lanjut (Purwaningsi & Yulia, 2022). Hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik dari pengalaman belajar, tercermin 

dalam perubahan tingkah laku (Wicaksnono, 2019). Hasil belajar sangat penting karena 

menjadi standar keberhasilan dalam pembelajaran (Nurlindayani et al, 2021). Namun 

di sekolah tersebut di SMAN 1 Tapalang, masih terdapat siswa dengan hasil belajar 

rendah, dengan nilai terenda 50 – 60 Cukup kurang, dapat dilihat pada lampiran A.2. 

Hasil wawancara yang terdapat pada Lampiran A.1, yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 1 Tapalang, pada hari Rabu, 10 Januari 2024, dengan menggunakan instrumen 

angket, diperoleh informasi mengenai beberapa permasalahan dalam pencapaian 

pembelajaran yaitu: 1) Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran biologi masih kurang. 

2) Minat belajar biologi siswa masih kurang. 3) Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
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4) Model pembelajaran yang diimplementasikan guru saat ini siswa merasa sulit dalam 

memahami pelajaran biologi. 5) Hasil belajar biologi siswa rendah.  Responden yang 

berpartisipasi dalam wawancara ini yaitu, 2 orang guru biologi kelas XI MIPA dan 20 

siswa kelas XI MIPA. Dengan mengetahui kondisi permasalahan tersebut menuntut adanya 

perubahan dan perbaikan dalam usaha memperbaiki hasil belajar siswa, yaitu salah satunya 

menggunakan model pembelajaran yang berpotensi dapat meningkatkan minat dan hasil 

belajar kognitif biologi siswa yaitu model Discovery Learning. 

Discovery learning melibatkan siswa dalam menemukan konsep melalui  

aktivitas seperti pengamatan, penggolongan, analisis, dan membuat kesimpulan. 

Pendekatan ini membuat siswa lebih aktif dalam mengumpulkan, membandingkan, dan 

mengorganisir informasi selama proses pembelajaran (Ciptaning et al., 2019). Discovery 

Learning adalah belajar penemuan yang merupakan suatu model yang mendorong siswa 

terlihat secara aktif dan memberikan kesempatan langsung kepada siswa untuk 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, dan membuktikan sendiri (Jannah & Harni 

2020). 

Menurut Mukarrama et.al, (2020) kekurangan model Discovery Learning, a) 

Kurang dalam mengembangkan keterampilan berpikir rasional. b) Siswa dengan 

hambatan akademik kesulitan dalam berpikir. Dari kekurangan model pembelajaran 

Discovery Learning terdapat metode Mind Map yang dapat dijadikan pendukung dalam 

pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning untuk menciptakan kemampuan 

dalam berpikir rasional serta memberikan bantuan kepada peserta didik dalam berkreasi 

(Zahro & Sofwa, (2022). Mind Map (Peta pikiran) adalah eksplorasi kreatif yang 

dilakukan oleh individu tentang suatu konsep secara keseluruhan, dengan 

membentakkan subtopik-subtopik dan gagasan yang berkaitan dengan konsep tersebut 

dalam satu persentase yang utuh (Ayuningtyas et al., 2018). 

Menurut Purwaningsi & Yulia, (2022) Mind Map memfasilitasi ingatan dan 

membantu siswa memahami konsep secara menyeluruh melalui gambaran visual yang 

jelas. Dengan demikian, teknik ini mengoptimalkan keterlibatan otak sejak awal, dan 

pembangunan pemahaman yang mendalam. Teknik Mind Map merupakan salah satu 

alternatif yang berguna bagi guru karena dapat meningkatkan pemahaman dan kreativitas 

siswa dalam belajar. Teknik ini mengikuti cara kerja otak, yaitu berpikir radial, yang 
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memungkinkan siswa untuk memahami ide secara menyeluruh (Sugiantoro & Abdul, 

2023).  

Penggunaan Mind Map dalam model pembelajaran Discovery Learning dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan menyenangkan, dengan 

mengaktifkan otak kanan dan kiri secara seimbang (Sugiantoro & Abdul, 2023). 

Kombinasi antara model pembelajaran Discovery Learning dan Mind Map dapat 

meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa. hal ini karena memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk lebih dekat lagi dengan sumber pengetahuan selain buku (Dewi et 

al, 2019). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang  

2. Minat belajar biologi siswa masih kurang. 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

4. Model pembelajaran yang diimplementasikan guru saat ini, siswa merasa sulit 

dalam memahami pelajaran 

5. Hasil belajar biologi siswa rendah.  

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1.  Batasan Masalah 

Penelitian ini terbatas pada minat belajar dan hasil belajar kognitif biologi siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Tapalang. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat pengaruh minat belajar biologi pada siswa yang diajarkan dengan 

model Discovery Learning berbantuan Mind Map dan model pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw? 

2) Apakah terdapat pengaruh hasil belajar kognitif biologi pada siswa yang diajarkan 

dengan model Discovery Learning berbantuan Mind Map dan model pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui pengaruh minat belajar biologi pada siswa yang diajarkan 

dengan model Discovery Learning berbantuan Mind Map dan model pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw 

2) Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar kognitif biologi pada siswa yang 

diajarkan dengan model Discovery Learning berbantuan Mind Map dan model 

pembelajaran Kooperatif Jigsaw 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan 

tentang pengaruh penerapan media pembelajaran Discovery Learning dengan media 

Mind Map Terhadap Minat dan Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 1 Tapalang. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pendorong 

bagi peneliti lain untuk memperluas ruang lingkup peneliti yang belum dikaji dalam 

peneliti ini sehingga berguna bagi dunia Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti dengan adanya penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan Mind Map. Dapat mengetahui minat 

belajar dan hasil belajar kognitif biologi siswa, serta pengaruh yang didapatkan, dan 

juga guru dapat mengembangkan media pembelajaran lainya yang lebih efektif 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, juga merupakan salah satu syarat 

untuk menyelesaikan studi calon peneliti jurusan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Sulawesi Barat. 

 

F. Penelitian Relevan. 

1. Hasil penelitian yang dilakukan Sari, S. R., & Nur, R. U. (2016) yang berjudul 

"Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Mind Mapping 
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terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sel di SMA" bertujuan untuk 

mengevaluasi dampak penggunaan model ini terhadap pencapaian siswa dalam 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini menggunakan desain Quasi-

Eksperimental dengan Posttest Only Design. Populasi penelitian terdiri dari 192 

siswa di SMA Negeri 1 Salatiga, dengan 62 siswa sebagai sampel yang dipilih secara 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar kognitif 

sebesar 82,72, dengan 51-61% siswa mencapai predikat A dan B dalam aspek 

afektif. Namun, hanya 4,38% siswa yang memperoleh nilai A dalam aspek 

psikomotorik. Ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan mencapai 93,54%. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning dengan Mind Mapping memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa pada materi sel di SMA. 

2. Hasil penelitian Tanti, Y. S., & Adun, R. (2021) yang berjudul "Pengaruh 

Penerapan Model Discovery Learning dengan Metode Synergetic Teaching terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa," memiliki tujuan untuk menilai dampak penerapan 

model Discovery Learning dengan metode Synergetic Teaching terhadap hasil 

belajar kognitif siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran online. Penelitian 

ini menggunakan metode Pre-Eksperimental Designs dengan One Group Posttest 

Design. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas X IPA 3 yang dipilih 

menggunakan teknik Purposive sampling. Rata- rata skor pretest sebesar 34,71, 

sedangkan setelah proses pembelajaran dengan menerapkan model Discovery 

Learning dengan metode Synergetic Teaching, ditemukan rata-rata skor posttest 

sebesar 82,06. Pengujian hipotesis dengan uji Z pada tingkat signifikansi 1% 

menunjukkan bahwa hasil Z hitungan (2,45) > Z tabel (2,33), yang berarti 

pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dengan metode Synergetic 

Teaching memiliki dampak positif terhadap hasil belajar kognitif siswa. Sebagai 

kesimpulan, metode Discovery Learning dengan metode Synergetic Teaching 

efektif digunakan dalam pembelajaran materi pencemaran lingkungan. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriana, M. B., Umbu, K., & Daniel, W. 

(2023) yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap 

Peserta Didik Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMPSK Kota Boa Boawe," Tujuan 
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utama penelitian yaitu untuk mengevaluasi dampak model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap siswa kelas VIII semester 1. Penelitian ini termasuk eksperimen 

dengan Desain Pre-Experimental dan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 

terdiri dari 214 siswa kelas VIII, dengan sampel acak dari kelas VIII B yang 

berjumlah 31 siswa. Data diperoleh melalui tes pilihan ganda, dan hasilnya 

menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas VIII B. 

4. Hasil penelitian Ayuningtyas, R., Susilowati, E., & Utami, B. (2018) yang 

berjudul "Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning menggunakan Modul 

dilengkapi Penugasan Mind Map untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan 

Kreativitas Siswa pada Materi Konsep Mol Kelas X MIPA 3 Semester Genap di 

SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017," tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan prestasi belajar dan kreativitas siswa kelas X MIPA 3 

di SMA Negeri 5 Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X MIPA 3. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kajian 

dokumen, angket, dan tes. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning dengan model yang dilengkapi penugasan Mind 

Map berhasil meningkatkan aktivitas belajar dan kreativitas siswa pada materi 

konsep mol kelas X MIPA 3 di SMA Negeri 5 Surakarta. Pada siklus I, persentase 

ketercapaian prestasi belajar aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kreativitas 

masing-masing adalah 34%, 100%, 100%, dan 47%. Pada siklus II, terjadi 

peningkatan persentase ketercapaian prestasi belajar aspek pengetahuan dan 

kreativitas menjadi 66% dan 78%. 

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kholifah, (2016) yang berjudul "Penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Meningkatkan Minat dan Hasil 

Belajar Siswa," dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Kalisat pada kelas VII B 

dalam periode 27 April 2016 hingga 04 Mei 2026. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus, di mana setiap 

siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi, 
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dan 4) Refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui empat cara, yaitu: 1) 

wawancara, 2) observasi, 3) dokumentasi, dan 4) tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketuntasan klasikal minat siswa pada siklus I mencapai 80%, meningkat 5% 

pada siklus II menjadi 85%. Sementara itu, hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

menunjukkan ketuntasan klasikal mencapai 70% pada siklus I, meningkat 15% pada 

siklus II menjadi 85%. Sedangkan untuk ranah afektif. Sedangkan untuk ranah 

afektif, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam minat siswa 

terhadap pembelajaran. Pada siklus I, minat siswa terhadap materi mencapai tingkat 

yang memuaskan, dan mengalami peningkatan pada siklus II. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

secara bertahap mampu meningkatkan minat siswa serta hasil belajar pada ranah 

kognitif di kelas VII B SMP Muhammadiyah 2 Kalisat. 

6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali, M., & Setiani, S. D. (2018) yang 

berjudul "Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Konsep Jamur," bertujuan untuk menilai dampak model Discovery 

Learning terhadap hasil belajar peserta didik dalam konsep jamur. Metode 

penelitian yang diterapkan adalah Pre-Eksperimental. Populasi penelitian ini terdiri 

dari peserta didik kelas X MIA di SMA Negeri 8 Kota Tasikmalaya, dengan dua kelas 

dan total peserta didik sebanyak 178 orang. Sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling pada kelas X MIA 4 (35 siswa) dan X MIA 3 (36 siswa), dengan 

instrumen berupa tes hasil belajar tentang konsep jamur. Teknik analisis data 

menggunakan uji t dengan taraf signifikansi α=0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model Discovery Learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa pada konsep jamur di SMA Negeri 8 Kota Tasikmalaya tahun ajaran 

2017-2018. 

7. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismadi & Kemala, D. K. (2023) yang 

berjudul "Pengaruh Metode Pembelajaran Peta Pikiran (Mind Mapping) terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Pematangsiantar 

Tahun 2022," bertujuan untuk menilai dampak Mind Mapping terhadap hasil belajar 

fisika siswa kelas VIII. Penelitian ini termasuk kategori Quasi Eksperimen dengan 

populasi seluruh siswa kelas VIII berjumlah 260 orang, dan sampel diambil dengan 
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metode Cluster Random Sampling, di mana kelas Eksperimen (VIII 1) terdiri dari 

35 orang siswa, sedangkan kelas Kontrol (VIII 2) juga terdiri dari 35 orang siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks belajar, dan pengolahan 

data dilakukan menggunakan uji independent sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata Posttest kelas eksperimen sebesar 75,43 dengan 

standar deviasi 10,31, sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol adalah 64,43 

dengan standar deviasi 10,20. Dari hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi pada kelas 

eksperimen sebesar 0,024 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara metode pembelajaran peta pikiran (Mind Mapping) 

terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematangsiantar. 

Dari hasil penelitian yang relevan, terdapat bukti bahwa penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran Mind Map secara 

terpisah telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat dan hasil 

belajar kognitif siswa.  Adapun persamaan antara penelitian sebelumnya dan 

penelitian saya yaitu: 

1. Kesamaannya yaitu, memiliki kesamaan variabel bebas dengan model 

pembelajaran Discovery Learning dan variabel terikat dengan meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa. 

2. Perbedaannya yaitu, penerapan Discovery Learning dan Mind Map dalam 

penelitian terdahulu diterapkan dengan cara tidak bersamaan, sedangkan untuk 

penelitian saya Discovery Learning berbantuan Mind Map diterapkan dengan 

cara bersamaan.  

3. Adapun kebaruannya yaitu, dalam penelitian saya diterapkan fokus pada pengaruh 

model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Mind Map khususnya pada 

materi sistem respirasi biologi untuk siswa kelas XI di SMAN 1 Tapalang.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Landasan Teori 

1. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat memegang peran yang sangat krusial bagi seseorang ketika terlibat dalam 

suatu kegiatan. Dengan adanya minat, individu akan melakukan usaha maksimal untuk 

mencapai tujuannya. Sementara itu, minat belajar merupakan motivasi intrinsik yang 

mendorong seseorang dalam proses pembelajaran, bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Minat belajar berkembang karena adanya 

keinginan untuk mengetahui dan memahami suatu hal, serta memberikan dorongan serta 

arahan agar siswa lebih berdedikasi dalam proses belajar mereka (Acruh, 2019). 

Menurut Firmansyah & Gamaliel (2015) minat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu, minat dapat diperkuat melalui kegiatan 

belajar, karena melalui belajar, seseorang dapat menganalisis informasi mengenai 

berbagai karakteristik objek kehidupan, termasuk informasi seputar pendidikan, jabatan, 

dan berbagai jenis pekerjaan. Minat merupakan fenomena yang timbul dari interaksi 

individu dengan lingkungannya (Fernandez et al., 2021). 

Pada dasarnya minat belajar mencakup sikap ketaatan terhadap proses pembelajaran 

baik dalam hal perencanaan jadwal belajar maupun dedikasi dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut secara sungguh-sungguh (Juita, 2018). Minat belajar melibatkan perasaan 

ketertarikan dan kesenangan terhadap proses pembelajaran, didukung oleh partisipasi 

yang aktif, kecenderungan untuk memperhatikan dengan konsentrasi tinggi, serta adanya 

perasaan positif dan semangat belajar yang terus berkembang. Selain itu, minat belajar 

juga mencakup kenyamanan. selama proses belajar dan kemampuan untuk membuat 

keputusan terkait dengan perjalanan pembelajaran (Reski,2021). 

 Berdasarkan difenisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa. Minat belajar 

adalah suatu rasa ketertarikan dan keinginan terhadap suatu hal yang bangkit karena 

adanya suatu kebutuhan. Minat belajar menjadi hal yang penting untuk siswa agar 

semangat dalam melakukan pembelajaran yang timbul dalam diri pribadi untuk belajar. 
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Melalui belajar, seseorang dapat menganalisis informasi mengenai berbagai karakteristik 

objek kehidupan, termasuk informasi seputar pendidikan, jabatan, dan berbagai jenis 

pekerjaan. 

b. Komponen Utama Minat Belajar  

Minat belajar siswa dapat terpengaruh oleh penggunaan media pembelajaran. Media 

tersebut dapat menjadi bagian dari strategi pembelajaran aktif, seperti melalui diskusi 

kelompok atau studi kasus. Visual, suara, bau, dan rasa dapat diintegrasikan ke dalam 

kelas   melalui media, menjadikan proses pembelajaran lebih menarik. Selain itu, guru 

perlu memperkenalkan teknologi ke dalam kelas untuk memungkinkan keterlibatan 

langsung siswa (Fernandez et al., 2021). 

Suatu pendekatan untuk memikat minat siswa dalam proses pembelajaran adalah 

melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Metode yang diterapkan perlu 

memiliki daya tarik dan elemen kesenangan, sehingga siswa tidak merasa bosan dan 

dapat dengan mudah memahami materi. Pendekatan ini dapat memberikan dukungan 

yang signifikan terhadap pencapaian hasil belajar siswa, dengan syarat bahwa metode 

tersebut mampu meningkatkan konsentrasi dan pemahaman siswa, sekaligus memupuk 

minat belajar mereka (Syafitri, 2016). 

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran dapat menciptakan pengalaman 

yang lebih efektif dan menarik, bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung aktif dalam mengeksplorasi, 

menggali, dan mengembangkan potensi dasar atau bakat mereka. Hal ini dapat membantu 

membentuk rasa percaya diri dan berpotensi memberikan dampak positif pada 

pencapaian atau hasil belajar siswa secara keseluruhan (Adnyana & Yudaparmita, 2023). 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa, melalui media pembelajaran 

dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik. Media pembelajaran dapat 

mningkatkan keaktifan, dan minat belajar siswa bertambah. Hal ini dapat mempermudah 

siswa dalam meningkatkan memahami pelajaran yang diterapkan.  

c. Pentingnya Minat Belajar Dalam Pembelajaran Biologi 

Biologi merupakan cabang ilmu sains yang fokus mempelajari makhluk hidup dan 

lingkungan mereka. Dalam konteks pembelajaran, sains dipelajari dengan tujuan untuk 

menemukan hubungan kausal antara gejala alam yang dialami atau diamati oleh siswa. 



 

 

11 
 

Proses pembelajaran sains tidak hanya berfokus pada pencapaian produk atau hasil akhir, 

melainkan juga memperhatikan aspek-aspek seperti proses, sikap, dan penerapan 

teknologi. Hal ini bertujuan agar siswa benar-benar memahami sains secara menyeluruh 

(Marzuki, 2021). 

Pembelajaran Biologi melibatkan upaya sistematis untuk menyelidiki dan 

memahami alam, sehingga tidak hanya berkaitan dengan penguasaan informasi dalam 

bentuk fakta dan konsep, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Hal ini sangat 

mencerminkan suatu kerangka mental dari gabungan dan campuran perasaan, 

prasangka, kecemasan dan kecenderungan lainnya.  Dalam konteks ini, peserta didik 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sehingga mereka tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu secara aktif menggali, 

memahami, dan mengevaluasi konsep-konsep biologi (Raksun et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar biologi 

dan memfasilitasi pemahaman konsep yang diajarkan adalah menerapkan model 

pembelajaran yang efektif. Ketika siswa merasa tertarik, mereka cenderung 

mengembangkan perasaan positif terhadap sains sebagai mata pelajaran sekolah. Hal 

ini tercermin dalam upaya mereka untuk menyerap dan memahami materi pelajaran 

biologi, serta menunjukkan kecenderungan untuk memberikan perhatian khusus pada 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru sains (Adlini et al., 2023). 

Menurut Kurnia & Nisa (2021) siswa secara umum sangat menyukai materi yang 

terkait dengan aktivitas alam dan hal-hal yang ada di sekitar mereka. Siswa dapat lebih 

meningkatkan keinginan belajar tentang tanaman, tumbuhan, binatang, organ tubuh 

manusia, dan lain sebagainya. Penggunaan gambar dan penjelasan yang menarik dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu para siswa, sehingga daya minat mereka dalam belajar 

meningkat. 

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa. Keberhasilan siswa 

dalam belajar biologi dapat dilihat dan di uikur melalui proses yang di capai. Belajar 

biologi dapat menarik perhatian siswa atau minat siswa dengan melakukan praktik 

biologi. Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan ide atau gagasan peserta didik yang 

lebih menarik.  
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d. Pengukuran Minat Belajar Dalam Pembelajaran Biologi 

Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator sebagaimana yang disebutkan oleh 

Nurhasanah & Sobandi (2016) yaitu sebagai berikut: a) Ketertarikan untuk Belajar: 

Ketertarikan untuk belajar mencakup perasaan antusias dan minat yang kuat terhadap 

suatu pelajaran. Individu yang memiliki ketertarikan tersebut cenderung rajin belajar, 

berusaha memahami seluruh ilmu yang terkait dengan bidang tersebut, serta mengikuti 

pelajaran dengan penuh semangat tanpa merasa terbebani, b) Perhatian dalam Belajar: 

Perhatian dalam belajar mencerminkan tingkat konsentrasi atau fokus jiwa seseorang 

terhadap materi pelajaran. Siswa yang memiliki perhatian dalam belajar dapat 

menyisihkan gangguan dan dengan penuh fokus memahami materi yang sedang 

dipelajari, menunjukkan ketertarikan yang mendalam, c). Motivasi Belajar: Motivasi 

belajar merupakan dorongan atau usaha sadar untuk melakukan kegiatan belajar dengan 

tujuan mencapai hasil atau tujuan tertentu. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi akan lebih cenderung melakukan upaya maksimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan, d). Pengetahuan: Pengetahuan diartikan sebagai 

pemahaman yang luas mengenai suatu pelajaran. Jika seseorang memiliki  ketertarikan  

terhadap  suatu  bidang studi,  maka  ia  akan  memiliki pengetahuan yang mendalam 

tentang topik tersebut dan memahami relevansi pembelajaran dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Hasil Belajar Kognitif 

a. Pengertian Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar mencakup tiga aspek utama yaitu ranah kognitif , afektif, dan psikomotorik. 

Fokus pada dimensi kognitif melibatkan kemampuan berpikir, mengetahui, dan memecahkan 

masalah. Dimensi kognitif mencakup pengetahuan komprehensif aplikatif, sintesis, dan pemahaman 

suatu materi. Hasil belajar yang terkait dengan proses kognitif peserta didik adanya enam 

tingkat ranah kognitif, yaitu: Mengingat (C1), Memahami (C2), Mengaplikasikan (C3), 

Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), dan Membuat (C6), memberikan gambaran 

tentang tingkat kompleksitas pemahaman dan penerapan pengetahuan peserta didik 

(Nurlindayani, 2021). Kemampuan kognitif ini mencakup proses berfikir, kemampuan 

menghubungkan, serta kemampuan menilai dengan tujuan untuk mengembangkan 

potensi rasional atau akal dan memperoleh pengetahuan (Zulfitria & Mutia, 2021). 
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Hasil belajar kognitif menjadi sangat penting, karena melibatkan aspek pengetahuan 

dan keterampilan berpikir. Setiap peserta didik diharapkan memiliki hasil belajar kognitif 

yang tinggi sebagai standar keberhasilan dalam proses pembelajaran (Ramadan et al., 

2017).  Kualitas hasil belajar kognitif yang baik dipandang sebagai indikator keberhasilan 

pembelajaran, dan peran pendidik sebagai inovator yang bertanggung jawab terhadap 

inovasi pembelajaran berkontribusi pada pencapaian hasil belajar kognitif yang optimal 

(Handayani et al., 2017). 

Menurut Ramadan et al., (2017) hasil belajar mencakup pencapaian atas kemampuan 

individu yang bersumber dari perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

terjadi selama proses pembelajaran. Ranah hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari ketiga ranah tersebut, hasil belajar kognitif 

menjadi perhatian utama, karena menitik beratkan pada aspek pengetahuan. Ranah ini 

mengacu pada tingkat pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh oleh siswa.  

Dengan demikian, hasil belajar kognitif menjadi fokus penting karena mencerminkan 

tingkat pengetahuan yang diperoleh siswa, dan hal ini masih menjadi sorotan masyarakat.  

Perhatian pada ranah kognitif dapat merangcang pembelajaran yang mendukung 

pengembangan berbagai kemampuan berpikir dan pemahaman siswa. Dimensi kognitif 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran seringkali diukur dari tingkat 

pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh oleh peserta didik (Ramadan et al., 2017). 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa. Kualitas hasil belajar kognitif 

yang baik dipandang sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Rana hasil belajar 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Hal tersebut hasil belajar kognitif menjadi fokus penting karena 

mencerminkan tingkat pengetahuan yang diperoleh siswa. 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi gangguan kesehatan, cacat tubuh, faktor psikologis seperti intelegensi, minat 

belajar, perhatian, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan peserta didik, serta 

kelelahan. Faktor eksternal meliputi pengaruh keluarga, sekolah, dan masyarakat 

(Nurhasana & Sobandi, 2016). 
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Menurut Saufika & Mahmud (2018) faktor yang mempengaruhi hasil belajar kognitif 

dibedakan menjadi dua, yang pertama faktor internal atau yang berasal dari dalam diri 

siswa seperti percaya diri, disiplin belajar, kondisi fisiologis atau keadaan fisik siswa, 

kondisi psikologi (kecerdasan, bakat, minat belajar, motivasi). Kemudian yang kedua 

adalah faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar seperti faktor lingkungan alat 

instrument (kurikulum, metode pembelajaran, sarana dan fasilitas, dan guru atau 

pengajar). Faktor keluarga (cara orangtua mendidik, hubungan antara, suasana atau 

lingkungan rumah, keadaan sosial ekonomi orang tua). Faktor masyarakat (kegiatan 

siswa, media massa, tema bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 

Berdasarkan hasil definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar dapat 

dipengaruhi atas 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor ini dapat 

meningkatkan proses belajar siswa, mulai dari lingkungan belajar sampai lingkungan 

masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan siswa dari hubungan kepada guru 

dan masyarakat.  

c. Pentingnya Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif, yang mencakup beberapa aspek pengetahuan yaitu, 

menggambarkan perubahan perilaku dari tingkat ketidak pahaman menjadi pemahaman, 

dari tingkat kebodohan menjadi kecerdasan. Pada aspek keterampilan, perubahan terjadi 

dari ketidak mampuan menjadi kemampuan. Pada aspek sikap, perubahan mencakup dari 

ketidak yakinan menjadi keyakinan, dari perilaku kurang sopan menjadi perilaku sopan, 

dan dari kurang terpelajar menjadi lebih terpelajar (Wicaksono & Iswan, 2019). 

Kemampuan kognitif seseorang dapat berkembang seiring waktu dan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk interaksi dengan lingkungan, baik di sekolah maupun di 

keluarga. Interaksi memainkan peran penting dalam membentuk hasil belajar kognitif . 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang baik dalam pengembangan kemampuan kognitif 

melalui pendekatan yang sesuai (Nurlindayani et al, 2021). 

Menurut Rini & Desyandri (2020) hasil belajar dapat diukur melalui skor yang 

diperoleh dari pengukuran aspek. Aspek berperang penting dalam peningkatan belajar 

siswa, yang terdiri atas aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Aspek pengetahuan 

dapat diukur melalui tes, sementara proses belajar dapat diukur melalui aspek sikap dan 

pengetahuan. Pendekatan pengukuran yang holistik dan komprehensif terhadap hasil 
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belajar mencakup berbagai dimensi untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang pencapaian siswa. 

Menurut Wicaksono & Iswan (2019) perubahan-perubahan tingkah laku yang terjadi 

akibat proses pembelajaran meliputi perubahan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap.  Proses pembelajaran peserta didik memiliki kendali penuh atas seluru aspek 

belajarnya, mulai dari penentuan tujuan hingga evaluasi hasil belajar. Perubahan tingkah 

laku yang terjadi dalam individu sebagai hasil belajar ditunjukkan dalam berbagai 

aspek seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, persepsi, motivasi atau gabungan dari 

aspek-aspek tersebut.  

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar kognitif sangat 

berperan penting bagi siswa, untuk dapat mengembangkan daya persepsinya berdasarkan 

apa yang ia lihat, dengar dan rasakan. Perkembangan kognitif pada siswa menentukan 

sejauh mana perkembangan siswa dalam menagkap dan menerima pelajara. Hasil belajar 

ditunjukkan dalam berbagai aspek seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, persepsi, 

motivasi atau gabungan dari aspek-aspek tersebut. 

3. Model Pembelajaran Discovery learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning 

Discovery Learning merupakan proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan 

masalah. Discavery Learning mencakup pusat pembelajaran yang berorientasi pada peserta 

didik dan keterlibatan aktif baik pada siswa maupun guru. Penerapan model Discovery 

Learning dapat meningkatkan kemampuan dan penemuan individu agar kondisi belajar 

yang awalnya pasif dapat menjadi lebih aktif dan kreatif (Yuliana, 2018). 

Discovery Learning merupakan pengajaran yang menekankan penemuan, peserta didik  

didorong untuk menemukan konsep atau pengetahuan secara mandiri. Dalam pendekatan 

belajar peserta didik terlibat aktif dalam mengembangkan pemahaman mereka sendiri.   

Pendekatan model pembelajaran Discovery Learning merupakan teori belajar yang 

menggambarkan suatu proses belajar, dimana siswa tidak diberikan pelajaran dalam 

bentuk akhirnya tetapi diharapkan untuk menyusun sendiri untuk dapat lebih memahami 

dan meningkatkan kemampuan berpikir (Hartati & Syarifah, 2022). 
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Menurut Khasina (2021) model pembelajaran Discovery Learning dapat dijelaskan 

sebagai suatu pendekatan dimana peserta didik memahami konsep, arti, dan hubungan 

melalui proses intuitif, menuju pada suatu kesimpulan. Dalam model ini, Discovery 

(penemuan) terjadi ketika peserta didik aktif terlibat, khususnya dalam menggunakan 

proses mentalnya untuk menemukan konsep dan prinsip tertentu. Proses Discovery ini 

dapat melibatkan berbagai kegiatan, seperti observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, 

penentuan, dan interpretasi.  

Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran yang mendorong cara 

belajar aktif dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan 

menyelidiki sendiri. Dalam konteks ini, hasil pembelajaran yang diperoleh dianggap lebih 

setia dan tahan lama dalam ingatan siswa. Melalui pendekatan pembelajaran penemuan, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga diajak untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir analisis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi (Alfriani 

et al, 2022). 

Menurut Josephine et al., (2016) Discovery Learning merupakan suatu prosedur 

pengajaran yang menekankan pada proses penemuan, di mana peserta didik didorong 

untuk menemukan konsep atau pengetahuan secara mandiri hingga mereka menyadari 

suatu konsep tersebut. Dalam pendekatan ini, peserta didik terlibat aktif dalam eksplorasi 

dan pengembangan pemahaman mereka sendiri, sehingga mereka tidak hanya belajar 

secara verbal. Hal tersebut menekankan pada peran aktif siswa dalam mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta 

mempromosikan kreativitas dan kemandirian dalam pembelajaran. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran Discovery 

Learning dapat mendorong peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru secara 

mandiri atau berkelompok. Pendekatan ini, peserta didik terlibat aktif dalam eksplorasi 

dan pengembangan pemahaman mereka sendiri, sehingga mereka tidak hanya belajar 

secara verbal. Discovery Learning terjadi ketika peserta didik aktif terlibat, khususnya 

dalam menggunakan proses mentalnya untuk menemukan konsep dan prinsip tertentu. 
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Sutrisno (2019) pembelajaran Discovery Learning terdiri atas 6 langkah 

seperti yang disajikan pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Discovery Learning 

No Langkah-langkah Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

1 Stimulation 

(Pemberian rangsangan) 

 

 

Guru memberikan stimulus kepada peserta 

didik untuk mengamati dan memperoleh 

pengalaman belajar dalam pengetahuan 

konseptual melalui kegiatan membaca 

mengamati situasi atau melihat gambar. 

2 Problem statement 

(Identifikasi masalah) 

 

Kegiatan peserta didik dalam menemukan  

permasalahan apa saja yang dihadapi, 

sehingga pada kegiatan ini  peserta didik 

diberikan pengalaman untuk menanya, 

mencari informasi, dan merumuskan masalah 

3 Data collecting 

(Pengumpulan data) 

 

 

Mencari dan mengumpulkan data/informasi       

yang dapat digunakan untuk menemukan 

solusi pemecahan masalah yang dihadapi. 

Kegiatan ini juga akan melatih ketelitian, 

akurasi dan kejujuran serta membiasakan 

peserta didik untuk mencari atau 

merumuskan   berbagai   alternatif pemecahan   

masalah   jika   satu alternative mengalami 

masalah. 

4 Data processing 

(Pengolahan data) 

 

 

Peserta didik mengeksplorasi dan menerapkan 

pengetahuan konseptual dalam kehidupan 

nyata, melatih keterampilan berpikir logis dan 

aplikatif. 

5 Verification 

(Pembuktian) 

 

 

Peserta didik memeriksa kebenaran hasil data 

melalui berbagai kegiatan atau sumber relevan 

dan mengasosiasikannya untuk menarik 

kesimpulan. 
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No Langkah-langkah Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

6 Generalization 

(Menarik kesimpulan) 

 

Peserta didik diarahakan untuk 

menggeneralisasikan kesimpulan pada 

kejadian atau masalah yang relevan 

(Sutrisno, 2019)

c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Khasina (2012) Discovery Learning memiliki sejumlah keunggulan dan 

kelemahan. Beberapa keunggulan dari pendekatan pembelajaran ini meliputi: a) 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan topik pembelajaran 

yang cenderung meningkatkan motivasi intrinsik. b) signifikansi lebih tinggi dari 

aktivitas belajar dalam Discovery Learning dibandingkan dengan latihan kelas yang 

hanya berbasis buku teks. c) penguasaan keterampilan investigasi dan refleksi yang dapat 

diaplikasikan dalam berbagai konteks. d) perolehan keterampilan dan strategi baru oleh 

peserta didik. e) pendekatan metode ini membangun pada pengetahuan dan pengalaman 

awal peserta didik. f) peningkatan kemandirian peserta didik dalam proses belajar. g) 

diyakini bahwa peserta didik akan lebih mengingat konsep, data, atau informasi jika 

mereka menemukannya sendiri. h) mendukung peningkatan kerja kelompok. 

Kelemahan model Discovery Learning mencakup berbagai aspek, sebagaimana 

dijelaskan oleh Khasina (2012) yaitu: a) Penggunaan metode ini memerlukan waktu yang 

cukup banyak. b) Penerapan model ini membutuhkan lingkungan belajar yang kaya akan 

sumber daya. c) Hasil atau efektivitas metode ini sangat bergantung pada kualitas dan 

keterampilan peserta didik. d) Kemampuan memahami dan mengenali konsep tidak dapat 

diukur hanya dari keaktifan siswa di dalam kelas. e) Peserta didik sering mengalami 

kesulitan dalam membentuk opini, membuat prediksi, atau menarik kesimpulan. f) 

Sebagian guru mungkin tidak mahir dalam mengelola pembelajaran Discovery Learning. 

g) Tidak semua guru mampu memantau kegiatan belajar secara efektif. 

Sartono (2018) mencatat beberapa keuntungan atau kelebihan dari model 

pembelajaran Discovery Learning, antara lain: a) Meningkatkan keterampilan kognitif 

dan proses kognitif siswa. b) Pengetahuan yang diperoleh bersifat pribadi dan efektif, 

memperkuat pemahaman, ingatan, dan transfer. c) Meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah. d) Meningkatkan konsep diri siswa melalui kepercayaan diri 

dalam bekerja sama. e) Mendorong keterlibatan aktif siswa. f) Mendorong siswa untuk 
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berpikir intuitif dan merumuskan hipotesis sendiri. g) Melatih siswa untuk belajar 

mandiri. h) Mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar-mengajar. 

Anwar et al., (2022) menambahkan beberapa kelebihan dan kelemahan model 

discovery learning, sebagai berikut: kelebihan: a) Rasa ingin tahu peserta didik terpenuhi 

karena mereka mencari informasi sendiri. b) Pengetahuan yang diperoleh cenderung 

bertahan lama dalam kehidupan peserta didik. c) Meningkatkan prestasi peserta didik. d) 

Mengurangi kegiatan menghafal. e) Pengetahuan yang diperoleh peserta didik cenderung 

bertahan lama dan mudah diingat. f) Hasil belajar memiliki efek yang lebih baik daripada 

metodelain.  

Adapun Kelemahan: a) Tidak semua materi dapat diatasi dengan model Discovery 

Learning. b) Memerlukan banyak waktu dan persiapan. c) Memerlukan kelas dengan 

ukuran besar karena pembelajaran dilakukan secara berkelompok dan eksperimental. d) 

Kurang efektif dalam kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak. e) Memakan 

waktu yang lama dan tidak dapat digunakan untuk beberapa materi dalam pembelajaran. 

f) Memerlukan banyak sumber daya, menghabiskan waktu untuk pencarian informasi. 

d. Pentingnya Model Discovery Learning Pembelajaran Biologi 

Model pembelajaran Discovery Learning adalah suatu pendekatan yang dibangun 

berdasarkan konstruktivisme, di mana peserta didik didorong untuk aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran (Iwantoro et al., 2022). Pendekatan ini memprioritaskan 

pemahaman terhadap struktur atau ide-ide penting dalam suatu disiplin ilmu, dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan yang 

belum mereka ketahui sebelumnya. Guru dalam model ini perlu merancang 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan observasi, analisis, 

penggolongan, perumusan hipotesis, perancangan   dan   pelaksanaan   eksperimen,   

serta   kemampuan   untuk menyampaikan temuan mereka (Rasmi & Tuhura, 2019). 

Discovery Learning sangat relevan dengan esensi pembelajaran sains, yang 

melibatkan produk, proses, dan sikap. Pembelajaran biologi, sebagai contohnya, tidak 

hanya mencakup pemahaman produk seperti fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga 

melibatkan proses bagaimana pengetahuan tersebut dikembangkan melalui aktivitas 

seperti mengamati fenomena alam, merinci peristiwa, mengumpulkan data melalui 

eksperimen, dan menyimpulkan hasil (Susanti, 2020). Dalam konteks ini, pembelajaran 
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biologi dapat diimplementasikan melalui serangkaian aktivitas aktif, seperti pengamatan, 

eksplorasi, penalaran, percobaan, penarikan kesimpulan, dan komunikasi temuan 

(Rasmi & Tuhura, 2019). 

Kelebihan model pembelajaran Discovery Learning mencakup pusat pembelajaran 

yang berorientasi pada peserta didik dan keterlibatan aktif baik dari siswa maupun guru. 

Hal ini meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, sekaligus mendorong mereka untuk 

bersikap ilmiah dan berpartisipasi aktif dalam proses penemuan konsep atau prinsip. 

Model ini memberikan peluang kepada siswa untuk memahami aspek sains dan 

mencapai tujuan belajar yang telah dirumuskan secara spesifik dan operasional (Ariana 

et al., 2020) & (Wahab & Sundari, 2018). 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa, model Discovery Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang mengarahkan siswa pada suatu 

kesimpulan dengan mendalami konsep, arti, dan hubungan dalam suatu materi. 

Discovery Learning terhadap struktur atau ide-ide penting dalam suatu disiplin ilmu, 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan 

yang belum mereka ketahui sebelumnya. Belajar biologi dapat meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik, sekaligus mendorong mereka untuk bersikap ilmiah dan 

berpartisipasi aktif dalam proses penemuan konsep atau prinsip. 

4. Mind Map 

a. Pengertian Mind Map 

Mind Map menurut Tony Buzan adalah cara kreatif dan efektif untuk mencatat, 

mengintegrasikan, dan memecahkan kode informasi di otak. Tony Buzan adalah seorang 

psikolog asal Inggris yang dikenal sebagai penemu atau pengembang pertama Mind Map 

(peta pikiran), juga merupakan ketua Yayasan Otak, pendiri klub pakar (brain trust), dan 

menciptakan konsep melek mental. Tony Buzan mengembangkan Mind Map sebagai alat 

visual untuk merepresentasikan ide dan informasi dengan cara yang lebih kreatif dan 

asosiatif. 

Mind Map merupakan metode pembelajaran visual yang dirancang untuk membantu 

memetakan dan mengorganisir informasi secara kreatif. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk menciptakan representasi grafis dari konsep-konsep, ide, atau informasi 
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yang mereka pelajari. Metode ini dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman, 

memori, dan kreativitas siswa (Hidayat et al., 2020). 

Pernyataan dari Syafitri (2016) adalah penjelasan yang baik mengenai konsep Mind 

Map. Menyatakan bahwa Mind Map merupakan cara mencatat yang kreatif dan efektif, 

yang secara harfiah memetakan pikiran. Dalam Mind Map, catatan disusun dengan topik 

utama sebagai inti yang dihubungkan dengan sub topik dan cabang-cabang sebagai 

perinciannya. 

Mind map dapat diartikan sebagai proses memetakan pikiran untuk menghubungkan 

konsep-konsep permasalah tertentu dari cabang-cabang sel saraf membentuk korelasi 

konsep menuju pada suatu pemahaman dan hasilnya dituangkan langsung diatas kertas 

dengan animasi yang disukai dan gampang dimengerti oleh pembuatnya. Hal tersebut 

merupakan metode pembelajaran yang dirancang agar dapat membantu siswa dalam 

menentukan serta menyusun inti atau poin penting dalam materi pelajaran. Sehingga 

tulisan yang dihasilkan merupakan gambaran langsung dari cara kerja koneksi-koneksi 

di dalam otak (Aprinawati, 2019). 

Mind Map dapat didefinisikan sebagai suatu diagram yang digunakan untuk 

memvisualisasikan ide, kata, tugas, dan sebagai teknik yang memanfaatkan fungsi otak 

dengan citra visual dan grafis untuk menciptakan kesan. Mind Map merupakan alat atau 

fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan proses berpikir melalui 

aktivitas harian dan melibatkan peserta didik secara aktif. Penggunakan teknik tertentu, 

Mind Map dapat menjadi solusi efektif untuk memberikan pembelajaran yang sesuai, 

memanfaatkan seluruh bagian otak dalam proses pemikiran (Priyanata & Supriyono, 

2022). 

Menurut Elita (2018) definisi Mind Map melibatkan beberapa aspek, yaitu: a) Mind 

Map adalah sistem belajar dan berpikir yang menggunakan kedua belah otak. b) Mind 

Map merupakan sistem belajar dan berpikir yang mengikuti cara kerja ilmiah.c) Mind 

Map adalah sistem belajar dan berpikir yang mengoptimalkan seluruh potensi dan 

kapasitas otak, termasuk yang masih tersembunyi. d) Mind Map mencerminkan apa 

yang terjadi secara internal di dalam otak kita saat belajar dan berpikir. e) Mind Map 

adalah sistem belajar dan berpikir yang memvisualisasikan secara grafis apa yang terjadi 

pada otak kita selama proses belajar dan berpikir. 
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Pemberian rangsangan yang tepat melalui penggunaan Mind Map, otak anak dapat 

mengalami perkembangan yang pesat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir lebih cepat. Mind Map sebagai alat visual dapat membantu 

merangsang jalur-jalur saraf otak anak melalui pola berpikir yang memancar dan lurus. 

Oleh karena itu, lebih dari sekadar hasil akhir seperti kemampuan menulis, 

pengembangan proses kognitif anak menjadi fokus utama dalam pemanfaatan Mind Map 

dalam konteks ini (Kustina, 2021). 

Menurut Putri & Damayanti, (2022) mengatakan pembelajaran Mind Map 

merupakan metode guna meningkatkan siswa dalam menyusun sebuah peta pikiran 

yang mudah dipahami. Pelaksanaan metode pembelajaran ini menghasilkan sebuah 

prestasi dan hasi belajar. Syam & Ramlah (2015) mengatakan bahwa Mind Map 

merupakan salah satu konsep belajar yang paling revolusioner di dunia Pendidikan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa. Mind Map atau peta konsep 

merupakan metode untuk mengorganisasikan informasi secara visual dengan 

menunjukkan hubungan antara elemen-elemen suatu konsep. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk menciptakan representasi grafis dari konsep-konsep, ide, 

atau informasi yang mereka pelajari. Mind Map merupakan fasilitas yang dapat 

dimanfaatkan untuk memaksimalkan proses berpikir melalui aktivitas harian dan 

melibatkan peserta didik secara aktif 

b. Karakteristik Mind Map 

Karakteristik Mind Map dapat dijelaskan sebagai berikut, berdasarkan penelitian 

Karim (2017) a). Kristalisasi dalam citra sentral: Mind Map memiliki citra sentral yang 

berfungsi sebagai fokus utama atau inti dari subjek yang sedang dibahas. Citra sentral 

ini menjadi titik fokus dan merangkum pokok pikiran. b). Tema Utama Memancar: Tema 

utama dalam Mind Map cenderung memancar dari citra sentral. Ini mencerminkan 

hubungan dan keterkaitan antara citra sentral dengan ide-ide utama yang bercabang dari 

pusatnya. c). Citra Sastra sebagai Cabang-cabang: Cabang-cabang dalam Mind Map 

dapat dianggap sebagai cabang-cabang sastra yang tumbuh dan berkembang dari tema 

utama. Mereka merepresentasikan aspek-aspek spesifik atau subtopik yang terkait dengan 

citra sentral. d). Citra Kunci atau Kata Kunci: Setiap cabang dalam Mind Map dapat 

berisi citra kunci atau kata kunci yang mewakili konsep atau ide utama dari cabang 
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tersebut. Ini membantu merinci dan mengidentifikasi inti dari setiap cabang. e) Garis 

Asosiasi: Citra kunci atau kata kunci dituliskan di sepanjang garis asosiasi yang 

menghubungkannya dengan cabang utama atau citra sentral. Ini menciptakan visualisasi 

yang jelas tentang bagaimana ide -ide terkait dan saling terhubung. f). Struktur Modus 

yang Berhubungan: Mind Map membentuk struktur modus yang berhubungan, di mana 

topik-topik dengan tingkatan kepentingan yang lebih rendah terkait erat dengan cabang-

cabang dan tingkatan yang lebih tinggi. Ini menciptakan tatanan hierarkis atau hirarkis 

yang memudahkan pemahaman hubungan antar konsep. Dengan karakteristik ini, Mind 

Map menjadi alat visual yang efektif untuk merepresentasikan informasi secara 

terstruktur, memfasilitasi pemahaman yang mendalam, dan mempromosikan keterkaitan 

konsep-konsep yang kompleks. 

Mind Map berasal dari penelitian tentang cara otak memproses informasi. Pada 

awalnya, ilmuwan menganggap bahwa otak memproses dan menyimpan informasi 

secara linear, mirip dengan metode mencatat tradisional. Namun, penemuan terkini 

menunjukkan bahwa otak sebenarnya mengambil informasi dalam bentuk campuran 

gambar, suara, aroma, pikiran, dan perasaan, yang kemudian diurai dan diorganisir dalam 

bentuk linear seperti tulisan atau pidato (Astuti, 2019). 

Mind Map dapat memudahkan otak mengingat informasi, hal itu sering terjadi dalam 

bentuk gambar, warna- warni, simbol, suara, dan perasaan. Oleh karena itu, untuk 

membuat peta pikiran berfungsi secara optimal, disarankan untuk membuatnya berwarna-

warni dan menggunakan banyak gambar serta simbol sehingga mirip dengan karya seni. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu individu mengingat informasi, 

meningkatkan pemahaman terhadap materi, mengorganisir informasi, dan memberikan 

wawasan baru (Fitriyani et al., 2017). 

Menurut Hidayat et al., (2020) karakteristik Mind Map melibatkan subjek yang 

menjadi fokus perhatian dalam gambar sentral. Tema utama dan subjek kemudian 

bercabang keluar dari gambar sentral, dan cabang-cabang tersebut terdiri dari kata kunci 

yang dituliskan di sepanjang garis yang menghubungkannya. Hal tersebut dapat  

menciptakan struktur yang terorganisir dan memudahkan pemahaman hubungan antar 

konsep-konsep dalam Mind Map. 
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Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Mind Map terdapat cabang-

cabang yang terdiri dari gambar kunci atau kata kunci yang digambar atau dicetak pada 

baris terkaitnya. Mind Map dapat memudahkan peseta didik memahami, dengan topik 

yang kurang penting direpresentasikan sebagai ranting, dari cabang yang relevan. 

Cabang-cabang tersebut membentuk struktur simpul yang terhubung.  

c. Perancangan Mind Map 

Menurut Karim (2017) pembuatan Mind Map dimulai dengan menyusun konsep 

utama, yang kemudian dihubungkan dengan beberapa cabang sebagai sub-bagian atau 

konsep- konsep terkait menggunakan garis melengkung. Setiap cabang ini kemudian 

dikorelasikan dengan kata kunci atau simbol yang dapat membantu peserta didik dalam 

mengingat dan memahami informasi tersebut. Garis melengkung yang berfungsi sebagai 

penghubung antar konsep tersebut diberi warna-warni yang menarik, menciptakan 

tampilan seperti lukisan yang memikat dan tidak membosankan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menjadikan Mind Map lebih atraktif dan memudahkan peserta didik 

dalam memproses informasi dengan cara yang kreatif dan menarik. 

Menurut Sumiati (2020), langkah-langkah dalam membuat Mind Map adalah: 

1) Mulai dari tengah kertas dengan sisi panjang mendatar untuk memberikan kebebasan 

pada otak. 

2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral untuk membantu konsentrasi dan 

mengaktifkan otak. 

3) Gunakan warna untuk membuat Mind Map lebih hidup dan menarik. 

4) Hubungkan cabang utama ke gambar pusat dengan tingkat yang berbeda untuk 

mendukung asosiasi otak. 

5) Gunakan garis melengkung untuk membuat Mind Map lebih menarik. 

6) Gunakan satu kata kunci pada setiap garis untuk memberikan fleksibilitas pada Mind 

Map. 

7) Gunakan gambar sebagai pengganti kata untuk menyampaikan ide. 

Hayati et al, (2017) menerapkan tahap dalam merancang Mind Map yaitu: 

1) Memulai membuat Mind Map dengan posisi kertas mendatar (horizontal). 

2) Menggambar lingkaran atau membuat gambar yang berkaitan dengan judul atau 

topik utama pada bagian tengah kertas. 
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3) Menulis judul pada lingkaran atau gambar yang terdapat pad bagian tengah kertas 

dengan warna yang menarik. 

4) Membuat dan menambahkan cabang tiap-tiap poinnya dengan menggunakan pulpen 

warna 

5) Menghubungkan gambar data dengan gambar cabang-cabang lainnya yang sesuai 

dengan kata kuncinya 

6) Menambahkan simbol atau gambar yang menarik sesuai dengan kata kunci pada 

cabang. 

Menurut Karim (2017) Mind Map dirancang berdasarkan cara kerja otak dalam 

memproses informasi. Otak menerima informasi dari berbagai sumber, seperti gambar, 

bunyi, pikiran, dan perasaan saat otak mengingat informasi. Hal tersebut biasanya terjadi 

dalam bentuk gambar warna-warni, simbol, suara, perasaan, dan elemen-elemen lainnya.  

Oleh karena itu, penggunaan Mind Map sebagai catatan memungkinkan otak untuk 

memahami ulang gagasan dalam wacana secara menyeluruh. 

d. Pentingnya Mind Map Dalam Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran Biologi dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang 

kehidupan serta manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Biologi merupakan mata pelajaran 

yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi, meminta siswa untuk menghafal 

teori, memahami gejala-gejala alam, dan mempelajari interaksi di dalamnya. Karena 

pentingnya mata pelajaran biologi, pengembangan modul pembelajaran dianggap perlu 

untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik (Elita, 2018). 

Konteks pembelajaran biologi, mengcakup faktor-faktor seperti suhu, kelambaban, 

ketersediaan nutrisi, dan kelembaban organisme. Pembelajaran biologi perlu disertai dengan media 

pembelajaran yang memadai, juga menjadi hal penting untuk meningkatkan minat siswa 

dalam proses belajar. Oleh karena itu, guru perlu   mengembangkan   kreativitas   dalam   

merancang media pembelajaran secara sistematis, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

dan karakteristik siswa, terutama dalam materi Protista (Wati et al., 2011). 

Penerapan Mind Map dalam pembelajaran biologi diakui dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Mind Map memiliki peran yang signifikan dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam mengorganisir informasi dari materi yang bersifat hafalan. Mind Map 

membantu menyusun informasi secara sistematis dan terstruktur. Selain itu, keberadaan 
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Mind Map dapat memudahkan peserta didik dalam mengingat materi karena fokus pada 

kata kunci yang ditampilkan dalam bentuk visual (Apriyani et al., 2023). Dengan 

demikian, Mind Map menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi pemahaman dan 

retensi materi pelajaran biologi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suciyanti et al., (2018) mengenai pentingnya 

Mind Map dalam pembelajaran biologi, beberapa temuan meliputi: a) Belajar dengan 

menggunakan mind map memungkinkan siswa untuk memahami konsep biologi dengan 

baik dan benar. b) Penggunaan Mind Map mendorong siswa untuk menemukan ide-ide 

baru. c) Belajar biologi dengan menggunakan mind map membantu siswa mengingat 

materi pelajaran dengan mudah. d) Belajar biologi dengan menggunakan Mind Map 

membuat siswa merasa senang karena mereka dapat belajar dengan menggunakan warna 

dan gambar. e) Belajar biologi dengan menggunakan Mind Map melatih siswa berpikir 

secara terstruktur. f) Belajar biologi dengan menggunakan Mind Map membuat siswa 

lebih memahami materi pelajaran. 

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Netriani (2018) ditemukan bahwa metode 

Mind Map dapat membantu menghindari kejenuhan dalam proses pembelajaran 

konvensional yang sering dialami oleh siswa. Metode Mind Map ini memudahkan siswa 

dalam memahami materi pelajaran biologi, sehingga hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Pendekatan visual dan struktural Mind Map membawa manfaat signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa, mata pelajaran biologi, 

pengembangan modul pembelajaran dianggap perlu untuk membantu siswa memahami 

materi dengan lebih baik. Meningkatkan hasil belajar siswa Mind Map memiliki peran 

yang signifikan dalam proses pembelajaran, terutama dari materi yang bersifat hafalan. 

Mind Map dapat membantu menghindari kejenuhan dalam proses pembelajaran 

konvensional yang sering dialami oleh siswa. 

5. Sistem Respirasi Manusia  

Materi sistem respirasi manusia merupakan materi Biologi yang diajarkan pada kelas 

XI SMAN pada semester genap. Materi ini mempelajari tentang struktur dan fungsi organ 

pernapasan, menjelaskan mekanisme pernapasan, dan kelainan pada struktur organ 

pernapasan. Adapun penjelasan materi sistem respirasi sebagai berikut. 
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Sistem respirasi pada manusia adalah sistem organ yang digunakan untuk menghirup 

oksigen dari udarah serta mengeluarkan Karbon dioksida dan uap air. Sistem pernapasan 

umumnya termasuk saluran yang digunakan untuk membawah udarah ke dalam paru-

paru di mana terjadi pertukaran gas. Udara masuk lewat hidung dan mulut, kemudian 

melewati proses penyaringan partikel kecil oleh rambut hidung, lalu menuju ke trakea 

atau batang tenggorokan. Udara dari trakea masuk ke paru-paru melewati saluran 

pernapasan yang disebut dengan bronkus dan bronkiolus, kemudian berujung di alveolus. 

Berikut Gambar 2.1 Struktur Organ Pernapasan. 

          

  Gambar 2.1 Struktur Organ Sistem Pernapasan (Swawikanti, 2024)
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B. Kerangka Pikir  

1. Kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.2 

 

1.   Model pembelajaran Kooperatif 

Jigsaw belum spesifik yang 

diimplementasikan pada 

pelajaran biologi. 
2.   Minat dan hasil belajar biologi 

siswa masih kurang 
3.    Siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran 

Pembelajaran biologi dapat 

menimbulkan rasa senang pada 

peserta didik dengan model 

pembelajaran yang akan 

diterapkan. Meningkatkan nilai 

pengetahuan, dan mendorong 

untuk berfikir, bekerja atas 

inisiatif sendiri.
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belajar kognitif biologi siswa 
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Menguji pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Mind Map terhadap 

minat dan hasil belajar kognitif 

biologi siswa. 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara. Pada umumnya hipotesis merupakan jawaban 

sementara dari masalah suatu penelitian. hipotesis disusun dalam jenis penelitian 

inferensial, yaitu jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

menguji (Putrawan, 2020). Bedasarkan asumsi tersebut, peneliti mengajukan hipotesis 

yaitu. “Terdapat Pengaruh Minat Belajar dan Hasil Belajar kognitif Biologi Siswa Dengan 

Model Pembelajaran Discavery Learning Berbantuan Mind Map dan Model Pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw pada kelas XI MIPA SMAN 1 Tapalang. 
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